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atau Kloramfenikol terhadap Daya Hambat Staphylococcus aureus
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ABSTRAK
Pendahuluan : Alkaloid merupakan senyawa yang terkandung dalam Imperata cylindrica L. (alang — alang).
Ekstrak metanolik 1. cylindrica L. diketahui berinteraksi dengan beberapa jenis antibiotik. Namun, belum ada
penelitian yang membuktikan bahwa alkaloid dari l.cylindrica L. dapat meningkatkan Kinerja
antibiotik.Penelitian ini mengisolasi senyawa alkaloid dan melihat pengaruh penambannya terhadap zona hambat
amoksisilin dan kloramfenikol terhadap Staphylococcus aureus.
Metode: Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan kloroform dan soxhletasi menggunakan methanol.
Fraksinasi dengan pelarut, yaitu aquadest, methanol dan etil asetat. Uji fitokimia secara kualitatif dengan melihat
perubahan warna. Uji Zone of Inhibition (ZOl) dilakukan untuk mengetahui efek dari kombinasi fraksi alkaloid
I.cylindrica L. dengan antibiotik terhadap S.aureus dengan metode Kirby-Bauer. Diameter zona bening diukur
menggunakan jangka sorong, dan interpretasi hasil berdasarkan metode Ameri-Ziaei Double Antibiotic
Synergism Test (AZDAST).
Hasil : Fraksi — fraksi alkaloid l.cylindrica L. tunggal tidak membentuk zona bening terhadap S.aureus.
Kombinasi fraksi alkaloid dengan kloramfenikol (F1C dan F2C) memiliki ZOI dengan rerata diameter 30.73 +
0.9 mm dan 30.53 = 0.55 mm, yang lebih besar dari ZOI kloramfenikol tunggal yaitu 28.6 =+ 0.95 mm dan fraksi
tunggal 0 £ 0 mm. Pada uji fitokimia ditemukan bahwa senyawa yang terkandung adalah alkaloid.
Simpulan: Alkaloid merupakan senyawa aktif dari I.cylindrica L.. Fraksi alkaloid l.cylindrica L. bersifat
potensiasi dengan antibiotik kloramfenikol terhadap S.aureus karena mampu meningkatkan kinerja antibiotik
tersebut.

Kata Kunci: Imperata cylindrical L., Uji daya hambat, Amoksisilin, Kloramfenikol, Kombinasi Antibiotik.

Effects of Combination of Alkaloid Fraction from Imperata cylindrica L. Extract with

Amoxicillin or Chloramphenicol on Inhibition of Staphylococcus aureus
Alma Nur Azizah, Arif Yahya, Rio Risandiansyah*
Faculty of Medicine, Islamic University of Malang

Background : Alkaloids are compounds that are found in Imperata cylindrica L. (Reeds) and considered to be
antibacterial. Methanolic extract of . cylindrica L. is known to interact with several types of antibiotics.
However, there are no studies that had proven that the alkaloid from I.cylindrica can improve the performance of
antibiotics. This study isolated the alkaloid compounds and see the effect of the combination of I.cylindrica L.
alkaloid fraction to determine the effectiveness of adding fraction of Il.cylindrica L. alkaloid compounds to
amoxicillin or chloramphenicol antibiotics against S.aureus.

Methods: Extraction was carried out by maceration using chloroform and soxhletation with methanol.
Fractionation using aquadest, methanol and ethyl acetate as solvents. Qualitative phytochemical test done by
looking at color changes. The zone of inhibition test was carried out to see the effect of the combination of
I.cylindrica alkaloid fraction with antibiotics on bacteria using the Kirby-Bauer method. The diameter of the
clear zone was measured using a vernier calipers, and the interpretation of the results was based on the Ameri-
Ziaei Double Antibiotic Synergism Test (AZDAST) method.

Results: Single alkaloid fractions of I. Cylindrica L. did not form a clear zone against S.aureus. The combination
of alkaloid fraction with chloramphenicol (F1C and F2C) has ZOI with a mean diameter of 30.73 £ 0.9 mm and
30.53 + 0.55 mm, which is greater than single ZOI chloramphenicol which is 28.6 + 0.95 mm and a single
fraction of 0 £ 0 mm. The compound that have been found in the phytochemical test were alkaloids.

Conclusion: Alkaloid is the active compound of I.cylindrica L.. The alkaloid fraction of I.cylindrica L. has
potentiation with chloramphenicol antibiotic against S.aureus because it can improve the performance of the
antibiotic.

Keywords: Imperata cylindrica L., Inhibition test, Amoxicillin, Chloramphenicol, Combination of Antibiotics.
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1.1 Latar Belakang
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Alang-alang (Imperata cylindrica L.) merupakan tumbuhan rumput
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menahun yang tersebar hampir sekitar 8,5 juta ha tersebar di Indonesia.
Tanaman ini dianggap sebagai gulma pada lahan pertanian (Kartikasari et al.,
2013). Namun, alang-alang dapat di manfaatkan pada bidang kesehatan.
Peneliti obat tradisional telah mengungkapkan manfaat dari tanaman ini untuk
bidang kesehatan. Alang — alang biasanya digunakan sebagai obat herbal
dengan cara dioleskan ataupun di tempelkan, dan dapat digunakan secara
tunggal maupun kombinasi dengan herbal lain (Hidayat and Rachmadiyanto,
2017).

Menurut Badan Kesehatan Dunia (WHQO) dalam Antimicrobial
Resistance: Global Report on Surveillance tersebut menunjukkan bahwa Asia
Tenggara memiliki angka tertinggi dalam kasus resistensi antibotik di dunia,
khususnya infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus yang resisten
terhadap Metisilin, sehingga mengakibatkan menurunnya fungsi antibiotik
tersebut (Kemenkes RI, 2016). Disebutkan juga bahwa kematian akibat
resistensi antimikroba (AMR) di dunia sekitar 150.000 jiwa setiap tahunnya
dan diperkirakan pada tahun 2050 akan menyebabkan kematian 10 juta

jiwa/tahun (IACG, 2019).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa ekstrak daun alang-alang

mengandung senyawa alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, terpenoid, dan
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fenolik yang mana senyawa tersebut memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, yakni bakteri yang dapat
mengakibatkan diare akut (Hidayat and Rachmadiyanto, 2017). Alkaloid
merupakan senyawa yang memiliki potensi sebagai antibakteri. Alkaloid
bekerja dengan cara mengganggu komponen peptidoglikan pada sel bakteri
sehingga dapat merusak dinding sel bakteri karena lapisan dinding tidak
terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel tersebut (Robinson,
1991). Alkaloid juga dapat bekerja sebagai antibakteri dengan cara
menghambat sintesis protein bakteri (Cordell et al., 2001).

Berdasarkan penelitian kombinasi ~antibiotik dan tanaman herbal
sebelumnya, disebutkan bahwa kombinasi antibiotik amoksisilin atau
kloramfenikol dengan fraksi semi polar herbal 1. cylindrica L. terhadap
S.aureus menunjukkan 1 fraksi yang memiliki interaksi potensiasi, sedangkan
lainnya adalah Not distinguishable (tidak dapat dibedakan). Pada pengujian
fitokimia dengan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT), senyawa
yang dapat diidentifikasi adalah alkaloid dan fenolik, dimana senyawa —
senyawa tersebut diketahui yang memiliki aktifitas sebagai antibakteri (Desita
et al., 2019). Pada penelitiannya tidak dilakukan isolasi senyawa murni karena
konsentrasi fraksi I. cylindrica L. rendah, serta terjadi bias yaitu pelarut yang
digunakan untuk melarutkan antibiotik tidak sesuai, sehingga menyebabkan
antibiotik tidak stabil dan menyebabkan penurunan aktivitas antibiotik
sehingga penghambatan pertumbuhan bakteri menjadi tidak efektif (Desita et
al., 2019). Pada pengujian fitokimia, ditemukan bahwa fraksi — fraksi tersebut

mengandung senyawa alkaloid, fenolik dan saponin. Senyawa — senyawa



tersebut diketahui yang memiliki aktifitas sebagai antibakteri. Pada
penelitiannya tidak dapat mengisolasi senyawa alkaloid, saponin dan fenolik
karena konsentrasi fraksi 1. cylindrica L. rendah (Desita et al., 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
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melakukan proses fraksinasi dengan menggunakan pelarut akuadest, methanol
dan etil asetat yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penambahan fraksi
alkaloid 1. cylindrica L. pada antibiotik amoksisilin dan kloramfenikol.
Antibiotik dan fraksi alkaloid I. cylindrica L. akan diuji dalam bentuk cakram.
Pengujian sinergisme antimikroba akan dilakukan dengan metode AZDAST
(Ameri Ziaei Double Antibiotik Synergism Test), yaitu dengan cara
membandingkan diameter zona inhibisi dari fraksi alkaloid I. cylindrica L.
atau antibiotik tunggal dan kombinasi dari antibiotik dan fraksi alkaloid I.

cylindrica L. (Ziaei-Darounkalaei et al., 2016).

1.2 Rumusan Masalah

Adapaun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.2.1 Apakah kombinasi fraksi alkaloid Alang-alang dapat menghasilkan
daya hambat (ZOI) lebih besar dari antibiotik amoksisilin pada bakteri
Staphylococcus aureus?

1.2.2 Apakah kombinasi fraksi alkaloid Alang-alang dapat menghasilkan
daya hambat (ZOI) lebih besar dari antibiotik kloramfenikol pada

bakteri Staphylococcus aureus?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.3.1 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek fraksi alkaloid Alang —
alang secara tunggal dan kombinasi dengan antibiotik amoksisilin
pada bakteri Staphylococcus aureus.

1.3.2 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek fraksi alkaloid Alang —
alang secara tunggal dan kombinasi dengan antibiotik kloramfenikol

pada bakteri Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memberikan landasan
ilmiah untuk mengetahui pengaruh pemberian fraksi alkaloid Alang —
alang pada kerja antibiotik intraseluler dan ekstraseluler pada bakteri

Staphylococcus aureus.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi
mengenai efek fraksi alkaloid Alang — alang sebagai adjuvan atau
penunjang untuk meningkatkan kinerja antibiotik dengan kombinasi

herbal untuk mengurangi terjadinya resistensi antibiotik.
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1. Metode ekstraksi yang dilakukan dapat memperoleh senyawa alkaloid
alang — alang.

2. Fraksi — fraksi alkaloid I. cylindrica L. secara tunggal tidak mampu
menghambat pertumbuhan S.aureus.

3. Interaksi antara fraksi alkaloid I. cylindrica L. dengan amoksisilin
terhadap S.aureus tidak dapat di bedakan atau not distinguishable.

4. Interaksi antara fraksi alkaloid I. cylindrica L. yang dilarutkan dengan
akuades (F1) dan methanol (F2) dengan kloramfenikol bersifat potensiasi

terhadap S.aureus.

5.2 Saran

Adapun saran untuk meningkatkan dan mengembangkan penelitian ini
lebih lanjut adalah:
1. Melakukan uji fitokimia secara kuantitatif serta mengidentifikasi
golongan senyawa alkaloid yang terdapat pada l.cylindrica L.
2.  Melakukan isolaisi pure compound senyawa alkaloid murni.
3. Melakukan penghitungan dosis efektif penambahan fraksi alkaloid

I.cylindrica L. pada kloramfenikol terhadap S.aureus.
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